BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa poin penting sebagai
berikut:

1. Penggunaan limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling sebagai
bahan pengganti agregat kasar terhadap kuat tekan paving block
mendapatkan hasil 308,1 kg/cm? atau 25,57 MPa pada persentase
campuran aspal AC-WC hasil cold milling sebanyak 15 %, ini setara
dengan kuat tekan pada paving block normal, namun dengan kenaikan
persentase sebanyak 25% dan 35% kuat tekan yang dihasilkan semakin
menurun. Berikut uraiannya :

1. Nilai kuat tekan paving block tanpa campuran limbah aspal AC-
WC hasil cold milling atau paving block normal tercatat sebesar
24,91 MPa atau 300,10 Kg/cm®
2. Untuk varian dengan penambahan limbah campuran aspal AC-WC
sebesar:
1) 15% = 25,57 MPa atau 308,10 Kg/cm” (nilai tertinggi)
2) 25% =21,75 MPa atau 262,02 kg/cm?
3) 35% =21,53 MPa atau 259,40 kg/cm?
Penambahan limbah campuran aspal AC-WC lebih dari 15% justru
menurunkan kekuatan tekan secara bertahap karena karakteristik limbah
campuran aspal AC-WC hasil cold milling yang memiliki sifat kaku dan
rapuh karena megalami penuaan. Jadi, peneliti menyimpulkan tidak
dianjurkan untuk penambahan limbah campuran aspal AC-WC hasil cold
milling lebih dari 15 %.

2. Pemanfaatan limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling dalam
pembuatan paving block dapat menekan biaya produksi paving block, hal
ini dikarenakan Sebagian agregat kasar yang digunakan diganti dengan

limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling yang berasal dari aspal



bekas yang tersedia dari proyek perbaikan jalan, hal ini juga mendukung

prinsip konstruksi berkelanjutan.

3. Uji Material dan Perancangan Campuran

1.

5.2 Saran

Tahap awal penelitian melibatkan pengujian laboratorium terhadap
material yang digunakan, meliputi: berat jenis, kadar organik,
kadar lumpur, kadar air, bobot isi, dan analisis saringan.

Selanjutnya, dilakukan perencanaan campuran (mix design)

berdasarkan standar SNI 03-0691-2000.

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan oleh penulis,

berikut beberapa saran yang dapat diberikan :

1.

Pemanfaatan limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling
sebagai bahan tambah dalam pembuatan paving block sebaiknya
dibatasi kurang dari 15% dari total agregat kasar. Karna
penambahan melebihi batas tersebut cenderung menurunkan
kekuatan tekan. Oleh karena itu, mengingat hasil yang kurang
mendukung terhadap peningkatan mutu paving block.

Studi lanjutan yang dianjurkan adalah pengujian daya serap air
pada paving block guna menilai kerapatan dan kepadatan
campuran, pengujian Ketahanan Aus (Abrasi) guna mengetahui
ketahanan paving terhadap gesekan, Pengujian durabilitas (siklus
basah — kering, ketahanan terhadap abrasi tinggi dan beban lalu

lintas) untuk validasi performa lapangan.
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